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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia berdampak pada berbagai sektor, termasuk
di Indonesia salah satunya sektor pendidikan. Pemerintah memberikan kebijakan
pendidikan jarak jauh, agar memutus mata rantai penyebaran COVID-19. Di era
revolusi industry 4.0, proses pendidikan dapat terus berjalan dengan mengandalkan
teknologi, meskipun terdapat kendala seperti ketidaksiapan sekolah, orang tua dan
sarana prasarana yang kurang memadai. Fenomena lain yang terjadi bahwa karakter
anak bangsa mengalami degradasi seperti perkelahian antar remaja, bullying,
ketidakjujuran yang dapat merusak moral anak bangsa, kurangnya kemandirian dan
hilangnya rasa nasionalisme. Hal ini membutuhkan keseriusan dalam mewujudkan
komitmen penguatan karakter anak bangsa. Oleh karena itu pendidikan dapat
dilaksanakan dengan menggnunakan model hybrid learning berbasis karakter. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan pembelajaran hybrid dalam
pembentukan karakter siswa di SD Islam Terpadu Raudhatul Muttaqin Bekasi. Metode
penelitian yang digunakan adalah mixed methods dengan analisis kuantitatif dan
kualitatif. Berdasarkan temuan penelitian, hasil wawancara dan analisis data
menunjukkan bahwa efektifitas pembelajaran tatap muka 90.5%, online 70.6% dan
infrastruktur yang memadai 82%. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembentukan
karakter tetap ditanamkan dengan model hybrid learning dengan Kerjasama orang tua
dan guru. Maka diperlukan penelitian lebih lanjut agar penguatan pendidikan karakter
dapat terus terwujud meski dengan berbagai pendekatan karena penguatan karakter
membutuhkan proses dan komitmen dari tiga pilar yaitu sekolah, orang tua, dan
masyarakat.

Kata kunci: Covid-19, Hybrid learning, Pendidikan karakter, Sekolah Dasar.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Indonesia saat ini mengalami masalah kompleks mengenai personal
karakter anak bangsa. Persoalan ini merupakan permasalahan serius yang harus dihadapi dan
menjadi perhatian khusus bagi dunia pendidikan dan keluarga. Pergeseran orientasi
kepribadian yang mengarah pada menurunnya moral, akhlak, karakter dan budi pekerti anak
bangsa dapat kita lihat akhir-akhir ini. Hal ini membuat sorotan tajam masyarakat dalam
menghadapi krisis karakter. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam mengembangkan
pendidikan karakter sesuai dengan perpres no 87 tahun 2017 bahwa penguatan pendidikan
karkater (PPK) gerakan melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga
dengan pelibatan keluarga dan masyarakat dibawah tanggung jawab satuan pendidikan.
Sebagai sebuah gerakan guru bekerjsama dengan orang tua dan masyarakat mewujudkan
pemngembangan pembentuka karakter siswa.

Teknologi pendidikan menawarkan berbagai pilihan untuk mengembangkan
pembelajaran guru dan siswa menggunakan jaringan teknologi bersama ketika proses
pembelajaran (Serensen & Levinsen, 2015). Salah satu yang dapat dilakukan guru ialah
dengan melakukan hybird learning, yaitu pembelajaran yang dilakukan pendidik untuk
menambah pengetahuan peserta didik melalui komunikasi tatap muka dan komunikasi
online. Memasuki era revolusi industry 4.0 kemajuan teknologi sangat berdampak pada
lembaga pendidikan khususnya guru dan siswa harus literasi teknologi (Nurohman, 2014).
Dalam hal ini, e-learning seharusnya sudah dilakukan namun banyak pendidik yang belum
siap khususnya SD karena siswa SD masih perlu penerapan pendidikan karakter yang
biasanya diterapkan di sekolah agar dapat terbentuk menjadi pribadi yang berkarakter
nantinuya. Namun dengan adanya pandemi COVID 19 yang terjadi saat ini pendidik dan
siswa harus beradaptasi dengan pembelajaran e-learning bik tingkat TK, SD, SMP, SMA,
dan Perguruan Tinggi. Pengunaan blended learning dalam pembelajaran berarti adanya
akses dan transfer informasi melalui metode interaksi yang menggabungkan sesi tatap muka
konvensional dengan pembelajaran secara online atau daring (dalam jaringan) (Yigit,
Koyun, Yuksel, & Cankaya, 2014) Salah satu sekolah yang menggunakan Hybird Learning
ialah SDIT Raudatul Mutaqin (RAMU), sebelum 16 maret 2020 pembelajaran telah
dilakukan secara tatap muka dikelas. Namun sejak 16maret 2020, pembelajar dilakukan
secara jarak jauh dikarenakan pandemi. Dalam hal ini selama satu semester siswa telah
belajar secara tatap muka dan tatap maya. Dalam proses pembelajaran tatap maya siswa tidak

hanya diberikan worksheet saja, namun juga ada pertemuan tatap muka melalui video
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1.2

1.3

1.4

conference menggunakan platform yang menyediakan fitur tersebut atau guru membuat
video pembelajaran interaktif yang dapat di tonton oleh peserta didik. Dengan pembelajaran
ini pembentukan karakter harus tetap terus dimplementasikan sehingga menjadi suatu habit
meskipun belajar dirumah. Maka butuh kerjasama yang baik anatara orang tua, sekolah dan
masyarakat dalam pengembangan pembentukan karakter. Hal inilah yang menjadi perhatian
peneliti, bagaimana hybird learning dapat memberikan pengaruh terhadap pembentukan
karakter anak SDIT RAMU. Dan selama ini belum ada penelitian yang mengarah pada

pembentukan karakter melalui hybrid learning.

Rumusan Masalah

Pendidikan karakter merupakan point penting pemerintah dalam menciptakan
generasi bangsa yang unggul, salah satunya dengan memasukkannya dalam kurikulum baik
dalam tingkat TK, SD, SMP, SMA/K bahkan sampai dengan perguruan tinggi. Hal ini guna
terciptanya pembiasaan yang baik dan menjadi karakter bagi peserta didik. Dalam
pembelajaran luring, penanam karakter bisa langsung dilakukan guru dikelas, mulai dari
pembiasaan berdoa, lalu disiplin, serta lainnya yang dapat secara langsung terlihat oleh guru,
namun bagaimana jika pembelajaran yang dilakukan dengan model hybrid learning, apakah
penanaman pendidikan karakter oleh guru dapat sampai kepada siswa jika pembelajaran yang
dilakukan secara online. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu : Bagaimanakan implementasi pendidikan karakter yang dilakukan oleh guru dengan

model hybrid learning pada masa pandemi COVID-19?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini mengkaji implementasi hybird learning berbasis pendidkan karakter di
SDIT RAMU Pondok Gede Bekasi. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu
: Untuk menganalisis tingkat keberhasilan implementasi pendidikan karakter dengan model

hybrid learning pada masa pandemic COVID-19.

Urgensi Penelitian

Di era revolusi industry 4.0, teknologi dapat memberikan dampak positif dalam
berbagai sektor salah satunya pendidikan. Untuk memutus mata rantai penularan COVID-19
maka e-learning menjadi alternatif agar pembelajaran tetap berjalan. Melihat masalah yang
terjadi adanya degradasi moral karakter anak bangsa maka butuh keseriusan sekolah, orang

tua dan masyarakat dalam mewujudkan Indonesai emas 2045. Pendidik bisa memanfaatkan
13



teknologi dengan melakukan pembelajaran jarak jauh. Hybird learnig model bukanlah hal
yang baru. Karena sebagian pendidikan di Indonesia sudah menggunakan hybird learning.
Namun biasanya belum terapkan pada sekolah dasar. Pembelajaran sebelumnya yang telah
dilakukan tatap muka maka perlu beralih tatap maya. Dalam 1 semster berjalan telah
dilakukan secara tatap muka dan tatap maya dengan skala persentase 40% - 60%. Baik tatap
muka maupun tatap maya pendidikan karakter pada siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu
Raudathul Muttaqin Bekasi tetap perlu di terapkan kepada peserta didik untuk meneruskan
karakter yang telah dibentuk selama tatap muka di sekolah. Dengan pembelajaran luring
maka butuh pendampingan dan komitmen orang tua untuk bekerjasama dalam mewujudkan

penguaan pendidikan karakter.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 State of The Art

Keterbatasan penelitian ini yaitu pada pengambilan data karena keadaan saat
pandemic COVID-19, tidak banyak referensi terkait dengan korelasi antara hybrid learning
dengan Pendidikan karakter. Mengacu pada kurikulum 2013 bahwa Pendidikan karakter
terintegrasi pada semua mata pelajaran di sekolah dasar, maka butuh implementasi yang baik
meskipun dengan hybrid learning (Oktaviani & Subekti, 2018). Karakter merupakan watak,
tabiat, akhlak, atau juga kepribadian seseorang yang terbentuk yang diyakini dan mendasari
cara pandang, berfikir, sikap dan cara bertindak orang tersebut terdiri dari sejumlah nilai,
moral dan norma seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, hormat kepada orang lain
(Hendarman & Dkk, 2017).

Begitupula karakter yang ditanamkan pada SDIT Raudatul Mutaqin sesungguhnya
telah terprogram dengan baik, namun jika tidak ada kerjasama dan dukungan dari segala pihak
saling bersinergi maka program ini tidak dapat berjalan efektif, terutama peran orang tua. Hal
ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa peran orang tua mendampingi anak belajar
dirumah sangatlah penting meskipun mengalami kendala diberbagai hal pada masa pandemic
COVID-19 sehingga pembelajaran dengan digital menajdi altrnatif yang efektif (Rochman,
Nasrudin, Mulyani, Suci, & Pertiwi, 2020), (Novianti & Garzia, 2020), (Bania, Nuraini, &
Ulfa, 2020). Tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan mutu proses dan
hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia siswa secara
utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar kopetensi lulusan pada setiap satuan
pendidikan (Yuliana, Dahlan, & Fahri, 2020). Sesuai dengan temuan penelitian yang ada pada
Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudathul Mutaqin pembentukan akhlak menjadi perioritas
meskipun dengan hybrid learning.

Pembentukan karakter merupakan pengembangan potensi anak di sekolah dasar,
guru dapat melalukan berbagai metode untuk pembentukan karakter anak sehingga
pendidikan karkater akan lebih efektif dan fleksibel (Yufiarti, Rihatno, Nuraini, & Sholikah,
2018). Samahalnya seperti yang dilakukan oleh sekolah SDIT Raudatul Mutaqin pada masa
pandemic COVID-19 mengembangkan metode hybrid learning dalam pendidikan karkater
sehingga tujuan, visi dan misi sekolah dapat tercapai. Diperkulat dengan penelitian terdahulu
bahwa Pembelajaran hybrid dapat membangun pemahaman dan konsep pengetahuan secara

indivudu sehingga sangat cocok pembelajaran tersebut dilaksanakan pada masa pandemic
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baik syngkronus maupun asingkronous dengan tetap membangaun karakter siswa (Prilipsky
& Zaeva, 2020).

Dari beberapa temuan penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu bahwa
pembelajaran hybrid dapat dilakukan dengan segala situasi terutama dapat dimanfaatkan pada
saat pandemi COVID-19 agar pembelejaran yang telah direncanakan dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Namun belum ada penelitian terdahulu yang meneliti terkait dengan
pembelajaran hybrid berbasis pendidikan karakter pada sekolah dasar. Karena, selama ini
penelitian terdahulu focus pada pengalaman, hasil belajar, motivasi, efektifitas pembelajaran,
literasi teknologi, kreatifitas serta kolaborasi dalam memecahkan masalah. Menurut peneliti
meskipun dengan situasi pandemi COVID-19 pendidikan tetap berjalan melalui pembelajaran
jarak jauh namun tetap membangun karakter terutama pada anak sekolah dasar karena
Pendidikan karakter harus dibentuk sejak dini, hal ini sejalan dalam mensukseskan pendidikan
Indonesia dengan melahirkan generasi emas yang ungul dan berkarakter. Maka dari itu tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifiitas pembelajaran hybrid berbasis pembentukan

karkater pada siswa sekolah dasar Islam Terpadu Raudarul Mutaqin Bekasi.

2.2 Nilai Kebaruan Yang Akan Dihasilkan Dari Penelitian
Banyak kajian penelitian menganai hybrid learning yang diimplementasikan
diberbagai jenjang pendidikan mulai dari sekolah menengah sampai perguruan tinggi.
Begitupula kajian penelitian terkait dengan Pendidikan karakter mulai dari usia dini sampai
sekolah menengah yang membutuhkan tiga pilar yaitu orang tua, sekolah dan masyarakat.
Dengan pandemic COVID-19 proses pembelajaran harus tetap dilaksanakan, sesuai dengan
rancangan pada kurikulum 2013 yang mengedepankan Pendidikan karakter. Namun masih
sedikit yang mengkaji terkait dengan hybrid learning berbasis karakter. Penelitian yang ada
sebelumnya lebih banyak berfokus pada hybrid lerning dengan pengalaman belajar, motivasi,
hasil belajar, berbasis masalah dan proyek yang dilakukan pada jenjang sekolah menengah
dan perguruan tinggi. Padalah kemajuan teknologi mengharuskan semua pendidik dan
peserta didik literasi teknologi, dengan adanya pandemic COVID-19 maka mengharuskan
seluruh pendidik dan peserta didik literasi teknologi mulai dari sekolah dasar samapi dengan
perguruan tinggi. Oleh karenanya, secara umum penelitian ini memiliki nilai keterbaruan
(Novelty), karena penelitian ini memfokuskan pada implemtasi hybrid learning berbasis
Pendidikan karakter pada jenajng sekolah dasar.
2.3 Kajian Teori
Pendidikan Indonesia saat ini mengalami masalah kompleks mengenai karakter

anak bangsa. Persoalan ini merupakan permasalahan serius yang harus dihadapi dan menjadi
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perhatian khusus bagi dunia pendidikan dan keluarga. Pergeseran orientasi kepribadian yang
mengarah pada menurunnya moral, akhlak, karakter dan budi pekerti anak bangsa dapat kita
lihat akhir-akhir ini. Hal ini membuat sorotan tajam masyarakat dalam menghadapi krisis
karakter. Lembaga pendidikan tidak lagi menjadi tempat untuk transfer ilmu saja, namun
lebih dari itu sebagai pembentukan sikap, perilaku, karakter seseorang yang diharapkan dapat
menciptakan generasi emas pada tahun 2045 (Rokhman, Hum, Syaifudin, & Yuliati, 2014).

Pendidikan karkater bukanlah hal yang baru di Indonesia hal ini telah jelas tertuang
dalam Pancasila sebagai dasar negara (Murniyetti, Engkizar, & Anwar, 2016). Banyak cara
yang dapat dilakukan dalam mengembangkan pendidikan karakter sesuai dengan perpres no
87 tahun 2017 bahwa penguatan pendidikan karkater (PPK) gerakan melalui harmonisasi olah
hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan keluarga dan masyarakat dibawah
tanggung jawab satuan pendidikan (Kemendikbud, 2017). Sebagai sebuah gerakan guru
bekerjsama dengan orang tua dan masyarakat mewujudkan pengembangan pembentukan
karakter siswa seccara bersinergi. Agar pendidikan karakter dapat terlaksana dengan optimal
efektif dan efisien maka perlu penunjang manajemen pendidikan (Masyhud Sulthon M,
2018), (Fitri Suzana Raja, Akbar Makruf, 2018).

Pendidikan karakter di Indonesia perlu diberikan penguatan dan pengembangan
agar meminimalisir masalah yang terjadi seperti perkelahian antar peserta didik, kenakalan
diusia remaja, pemerasan, pemerkosaan, bullying, sinioritas untuk menindas junior, bahkan
mencontek yang telah menjadi budaya terciptanya generasi plagiat (Rina, Suminar,
Damayani, & Hafiar, 2020) Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukendar
bahwa sekolah terlibat langsung dalam pembentukan karkater dengan menanamkan pada tiga
aspek karakteristik yaitu religius, moralitas dan kepemimpinan (Sukendar, Usman, & Jabar,
2019). Setiap sekolah mempunyai kebijakannya masing-masing dalam menerapkan budaya
dan karakter untuk peserta didiknya.

Negara lain seperti Jepang dan Taiwan telah menerapkan pendidikan karakter
dengan terintegrasi dan terhubung antara tiga pusat pendidikan yaitu sekolah, keluarga dan
masyarakat hal ini menunjukkan peran penting ketiga elemenen tersebut sebagai laboratorium
pendidikan moral (Junaedi Mahfud, 2017), (Mei-Ju, Chen-Hsin, & Pin-Chen, 2014),
(Widisuseno, 2019). Karena karekater merupakan perioritas dalam pendidikan maka setiap
bangsa dan negara pembentukan karakter menjadi perhatian serius. Pendidikan karakter
tidaklah instan butuh proses dan waktu dalam pembentukannya, sehingga adanya pembiasaan
menjadi hal yang penting untuk pembentukan karakter siswa (Hidayat Nur, 2016). Meskipun

dengan segala keterbatasan dan pandemi yang dihadapi saat ini pembentukan karakter harus
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tetap dimplemtasikan.

COVID-19 berdampak pada segala sektor salah satunya adalah pendidikan, namun
faktanya banyak terjadi kendala yang dihadapi keterbatasan sarana prasana sekolah, kesiapan
guru, kesiapan siswa dan kesiapan orangtua (Mirzab & ADept., 2020). Mendikbud
menekankan bahwa pembelajaran dalam jaringan (daring/jarak jauh dilaksanakan untuk
memberikan pengalaman belajar tanpa dibebani dengan capaian kurikulum yang berlaku,
proses pembelajarn ini juga dapat dilakukan dengan bervariasi sesuai minat dan kondisi (RI
Mendikbud, 2020). Melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh Mendikbud maka pembelajaran
jarak jauh menjadi alternatif dengan menggunakan berbagai media teknologi. Begitu pula
dengan negara lain untuk memutus rantai penularan COVID-19 maka pembelajarn dilakukan
secara online (Dujaili, Blebil, & Mohammed, 2020), (Favale, Soro, Trevisan, Drago, &
Mellia, 2020).

Masih banyak pemahaman masyarakat bahwa belajar itu dilaksanakan di ruang
kelas. Anggapan masyakat bahwa ruang kelas adalah sekolah yang sesungguhnya dan kelas
online (virtul) dipandang tidak efektif. Teknologi pendidikan menawarkan bebagai pilihan
untuk mengembngkan pembelajaran guru dan siswa menggunakan jaringan teknologi
berbasis internet dengan berbagai platform yang digunakan (Serensen & Levinsen, 2015),
(Hertiavi, 2020).

Pandemi COVID-19 menuntut sekolah untuk melaksanakan pembelajaran
menggunakan teknologi seperti handphon atau laptop dan harus menggunakan kuota internat.
Namun ada yang tidak dapat dijangkau dengan mudah ketika teknologi itu tumbuh dan
berkembang dalam pendidikan yaitu karakter. Pertanyaaan yang medasar adalah bagaimana
pembentukan karkater dapat dijalankan dengan mengandalkan teknologi?. Memasuki era
revolusi industri 4.0 kemajuan teknologi sangat berdampak pada lembaga pendidikan
khusunya guru dan siswa hal ini akan berdampak pula pada pembentukan karakter maka
butuh kerjasama dan komitmen seluruh elemnent pendidikan sehingga tercipta karakter yang
unggul di Abad 21 (Nurohman, 2014), (Zidniyati, 2019).

Pembelajaran hybrid menjadi salah satu aplikasi penting pada saat pandemi
COVID-19 dengan mengintegrasikan pembelajaran dengan menggunakan platform, Anthony
menawarkan dari hasil penelitiannya bahwa hybrid dapat dilakukan dengan model 5i includes
initiative, interaction, independent, incentive, and improvement dengan cara ini dipandang
lebih efektif dan kouniaksi tetap terjalin baik anatar guru dengan siswa (Wong, 2008), (Bubas,
Kermek, & RadoSevi¢, 2006) Sedangkan hasil penelitian Estrada mengungkapkan bahwa

dengan model hybrid learning siswa mempu lebih kreatif, kolaboratif dalam memacahkan
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suatu masalah (Barron-Estrada, Zatarain-Cabada, Zatarain-Cabada, & Garcia, 2010).
Penelitian lain mengungkapkan bahwa dengan pembelajaran hybrid learning berbasis
kontruktivisme dapat meningktakan representasi Multiple Intipleintellegence dengan kategori
baik, hal ini menandakan bahwa melalui pembelajaran hybrid siswa dapat mengkontruk
pemahamannya terhadap pembelajaran yang diterima (Asyrofi & Junaedi, 2016). Namun
pada kenyataannya banyak siswa yang mengalami stess dengan tingkat tekanan yang
berbeda-beda bahwa dengan pembelajaran online justru siswa menjadi lebih bosan dan
karakter siswa menjadi melemah dibandingkan pembelajaran di sekolah. Seperti penelitian
yang mengungkapkan bahwa pembelajaran hybrid tipe flipped classroom dengan
mempertimbangkan gaya belajar dan budaya akademik dapat meminimalkan stress dengan
model prototipe (Mucshini & Siswandari, 2020). Pembelajaran hybrid seharusnya menjadi
pembelajaran yang menyenagkan dan dapat meningkatkan kreatifitas dan kemandirian siswa,
namun dengan pandemi COVID-19 ini banyak masyarakat yang belum siap untuk literasi
teknologi, akibatnya banyak salah metode dan siswa menjadi bosan dan kelelahan. Sehingga
meningkatkan stess pada siswa.

Sekolah dasar Islam Terpadu (SDIT) Raudatul Mutaqin telah menerapkan konsep
pembelajaran Hybrid untuk efektifitas pembelajaran terkait dengan konsep pendidikan
karakter dan kognitif bagi siswa-siswanya. Dengan adanya pandemi COVID-19 sekolah
tersebut mengembangkan konsep pembelajaran online dengan menggunakan Lerning
Managenen System (LMS) lebih diintensifkan lagi yang mengharuskan proses
pembelajarannya berlangsung dari rumah. Hal ini membuat ketertarikan peneliti bagaimana
pembentukan karakter dapat diimplemtasikan dengan baik melalui pembiasaan yang
dilakukan dengan mengggunakan pembelajaran hybrid

Pendidikan karakter Pembentukan karakter sangatlah penting dimulai dari sedini
mungkin, banyak orang cerdas namun gagal hal ini disebabkan karena tidak mempunyia
karakter. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau juga kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan mendasari cara
pandang, berfikir, sikap, dan cara bertindak orang tersebut. Kebajikan tersebut terdiri atas
sejumlah nilai, moral, dan norma seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, hormat
kepada orang lain (Hendarman, 2017). Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana
untuk membentuk watak atau kepribadian seseorang berdasarkan nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat dan agama, atas kepentingan itu maka pendidikan karakter harus didasari pada
nilai dan kaidah yang berlaku di masyarakat dan sesuai dengan ajaran agama (Kurniawan,

2015). Sebagai sebuah gerakan dengan pendekatan pendidikan guru berperan penting dalam
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pembentukan karakter peserta didik. Pada dasarnya konsep pendidikan karakter bukanlah hal
yang baru sebagaimana terlihat jelas pada nilai yang tertuang pada sila-sila Pancasila sebagai
dasar negara (Murniyetti, Engkizar, & Anwar, 2016).

Di era revolusi industry 4.0 banyak perubahan yang terjadi terkait dengan kemajuan
teknologi dan ini berdampak pada lembaga pendidikan, oleh karena itu guru harus literasi
teknologi. Teknologi telah banyak berkontribusi dalam dunia pendidikan bahkan, dapat
dikatakan pendidikan tanpa teknologi ibarat mobil tanpa mesin. Karakter anak bangsapun
bergeser dengan adanya teknologi. Oleh karena itu pentingnya guru literasi
teknologi.pembelajaran dengan menggunakan perpauan teknologi dan konvensional ini
disebut dnegan hybird learning. Hybird learning atau biasa dikenal dengan e-Learning dan
Blanded Learning. Istilah yang disebutkan tadi mengandung arti yang sama yaitu perpaduan,
percampuran atau kombinasi pembelajaran. Untuk lebih mudah memahami perbedaan
istilah-istilah tersebut, Mainnen (2008) yang menyebutkan “Blended learning mempunyai
beberapa alternatif nama yaitu mixed learning, hybrid learning, Blended e-learning dan
melted learning (bahasa Finlandia).” Karena model pembelajaran campuran ini lebih banyak
menggunakan blended e-learning pada pembelajaran dari pada tatap muka atau residensial
dan tutorial kunjung, maka penulis menggunakan istilah Blended e-learning. Hybrid learning
yang sering juga disebut dengan blanded learning pada prinsipnya adalah model
pembelajaran yang memanfaatkan kekuatan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran
online sekaligus menutupi kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran dengan
memanfaatkan teknologi. Blended learning sebagai kombinasi pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran yang dimediasi computer (Bonk & Graham, 2009). Menurut (Surjono,
2010) pembelajaran hybrid learning atau blended learning adalah pembelajaran yang
menggabungkan semua bentuk pembelajaran misalnya online, live, maupun tatap muka
(konvensional). Selanjutnya Bibi menjelaskan blended learning (hybrid learning) secara
sederhana dapat didefinisikan sebagai perpaduan metode belajar tatap muka (di dalam kelas)
dengan materi yang diberikan secara online. Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan
untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif (Bibi & Jati,
2015).

Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari
karakteristik peserta didiknya. Sebagai mana yang diungkapkan oleh (Nakayama,
Yamamoto, & Santiago, 2007) bahwa dari semua literatus dalam e-learning mengindikasikan
bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan

faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. Dalam desain pembelajaran ini

20



kelas-keals pembelajaran tatap muka tradisional dikombinasikan dengan pembelajaran
online berbasis web dan atau pembelajaran yang dimediasi komputer atau gawai cerdas
lainnya. Sedangkan menurut Garrison & Vaughan blended learning adalah perpaduan yang
baik antara pengalaman pembelajaran online dan tatap muka (Garrison & Vaughan, 2008).
Prinsip dasarnya model pembelajaran ini adalah komunikasi lisan tatap muka dan
komunikasi tertulis melalui online yang terintegrasi secara optimal sehingga menjadi satu
dalam pengalaman belajar yang unik sesuai dengan konteks dan tujuan pendidikan.
Sedangkan Jay mendefinisikan Aybrid learning adalah sebagi program yang mengurangi
waktu tatap muka yang digantikan oleh waktu yang dihabiskan di luar kelas tradisonal
(Caulfield, 2011). Dalan penerapan Hybird Learning, perangkat pembelajaran perlu di
persiapkan dengan matang. pendidik perlu mengembangkan langkah-langkah pembelajaran
yang tepat dalam suatu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan kompetensi
dasar-kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Selain itu, persiapan teknis
juga perlu dilakukan dengan tepat agar tidak menyulitkan pendidik peserta didik dan orang
tua. Oleh karena itu, pendidik perlu mempersiapkan terlebih dulu segala hal yg dibutuhkan,
seperti materi-materi yang akan disampaikan atau dibahas, platform yang akan digunakan
dalam pembelajaran dengan Hybird Learning, tutorial penggunaan platform yang digunakan
dalam pembelajaran dan lain sebagainya. Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan
menerapkan Hybird Learning, pendidik harus menyiapkan dulu semua kebutuhan
pembelajarannya terutama penggunaan platform teknologi yang akan digunakan dalam
pembelajaran yang akan digunakan tanpa melaksanakan tatap muka. Menurut (Purmadi,
Hadi, & Najwa, 2018), saat ini, pembelajaran hybrid learning sangat penting untuk
diimplementasikan dikelas supaya membuka ruang dan akses yang lebih dari sebelumnya,
utamanya pendidik itu sendiri yang dalam hal ini sebagai motor penggerak pendidikan.
Dinamika pendidikan yang terus berubah akan semakin menjadi keharusan yang
dijalani oleh segenap pendidik untuk terus berinovasi untuk memajukan pendidikan.
Beberapa platform yang dapat digunakan dalam pembelajaran dengan Hybird Learning
seperti whatsapp group, gmail, video meeting, class online dan penggunaan LMS (Learning
Mobile System). Keterampilan siswa yang mampu berpikir kritis akan meningkatakan
kepekaan generasi penerus dalam menyelesaikan masalah yang akan dihadapi. Dalam
melakukan pembelajaran dengan model hybrid learning maka butuh pendampingan bagi
peserta dalam proses pembelajaran dengan menggunakan blended learning oleh sebab itu
dalam hybird learning, guru sebagai fasilitator dan orang tua sebagai pendukung. Seorang

guru harus mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilannya dalam mengajar peserta
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didik dalam kerangka pikir Technological, Pedagogical, and Content Knowledge (TPCAK)
agar dapat membelajarkan peserta didik secara efesktf dan efisien. Meskipun dengan
menggunakan digital pendidik harus tetap memperhatikan konsep pedagogical dengan
menanamkan karakter pada peserta didik.

Implementasi hybird learning di sekolah dasar ini juga telah dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya oleh Soehartono (2016) dalam judul Menggagas Pendekatan Blended
Learning Di Sekolah Dasar, Pembelajaran tatap muka oleh sebagian siswa sekolah dasar
dianggap sudah tidak menarik. Media pembelajaran yang ada di internet umumnya lebih
menarik, interaktif, dan jenis medianya beragam. Kondisi ini seharusnya menginspirasi guru
untuk berinovasi dalam menyanjikan materi pembelajaran di kelas. Inovasi dimaksud adalah
mengakomodasi kegemaran siswa mengakses internet di luar kelas dan menggabungkannya
dalam pembelajaran tatap muka di dalam kelas. Bentuk inovasi ini disebut dengan istilah
Pendekatan blended learning. Ada dua model blended learning, yaitu model on-line atau
hybrid learning untuk sekolah dasar yang siswanya sudah akrab dengan komputer dan akrab
dengan internet dan blended off-line Learning untuk sekoalah dasar yang siswanya belum
akrab dengan internet (pedesaan). Dengan dua model ini menunjukkan bahwa blended
learning dapat dilaksanakan di sekolah dasar baik untuk sekolah yang sudah tersambung
dengan internet maupun yang belum. Dengan blended learning ini diharapkan siswa dapat
belajar secara mandiri, pembelajaran menjadi menarik (sesuai dengan kegemaran siswa
mengakses internet) dan bermakna (menggunakan beragam media online)..

Selain itu juga dilakukan penelitia oleh (Widyaningsih, Yudha, & Nugraheny, 2019)
dengan Judul Pengembangan Model Pembelajaran Blanded Learning Untuk Sekolah Dasar.
Validasi model pembelajaran yang dikembangkan dilakukan oleh ahli desain pembelajaran
dan guru kelas. Uji coba dilakukan dengan 3 tahap: uji coba 1 kelas, uji coba 3 kelas, dan uji
coba diperluas (9 kelas). Hasil uji coba menyatakan bahwa model pembelajaran yang
dikembangkan dinyatakan efektif dilihat dari validasi komponen model pembelajaran
yang mencakup: sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, serta dampak
instruksional dan dampak pengiring. Hasil belajar dari 209 siswa diketahui rata -rata
ketuntasan KKM untuk 9 kelas sebesar 98% dan tingkat motivasi belajarnya mencapai 77%
dengan kategori “tinggi”; dengan demikian model pembelajaran hybird learning ini layak

untuk diujicobakan di lapangan.
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2.4 Roadmap Penelitian

'2022/2023

'2021/2022

.2020/2021

Pendidikan
Karakter berbasis
Hybrid/Blended
Learning

Pengembangan
Pendidikan
Karakter Berbasis
Edupreneur
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Pendidikan
Karakter Berbasis
Ethnoscience dan
Kearifan lokal

‘2023/2025

Inovasi
Pendidikan
Karkater melalui
Projek Based
Blended
Learning
berbasis
Ecopedagogik



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Alur / Langkah Penelitian

ASPEK YANG DI TELITI - TARGET LUARAN
Tahap 1. Instrumen pembelajaran hybird leaming yang
: ) ; ; nantinya dapat mengidentifikasi bentuk deain
Desain  Pembelajaran Hybird Leamning pembelajaran hybird leaming yang digunakan
yang dilakukan olch sckolah oleh sekolah.

Tahap 3.

(a) Instrumen hybird learning yang di validasi dan dapat digunakan untuk bentuk pembelajaran yang
digunakan dalam hybird learing.

(b) Instrumen Pendidikan Karakter yang divalidasi yang dapat digunakan untuk mengidentivikasi
pendidikan karakter yang dilakukan sckolah dalam hybird learning

(c) Deskripsi analisis keberhasilan hybird leaming dalam menciptakan pendidikan karakter pada anak

8D khususnya SDIT Raudatul Mutaqin.

Gambar 1. Alur Penelitian

Penelitian ini dilakukan ke dalam 3 tahap. Tahap pertama mengidentifikasi model
pembelajaran hybird learning yang diterapkan di SDIT Raudatul Mutaqin pada kelas rendah.
Identifikasi ini dilakukan dengan cara pengamatan dan wawancara kepada guru informan
kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi pendidikan karakter yang dilakukan oleh
guru dalam pembelajraan hybird learning. Ketika sang guru menetapkan pendidikan karakter
yang tercermin dalam pembelajaran normalnya seperti apa, namun bagaimana
pengaplikasiannya di rumah oleh orang tua. Samapi atau tidak tujuan pendidikan karakter

yang akan dibangun oleh sekolah kepada peserta didik. Oleh sebab itu pada tahap
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terakhirdilakukan analisis mendalam keterserapan pendidikan karanter pada proses

pembelajaran hybird learning di SDIT Raudatul Mutaqin pada kelas rendah.

3.2 Lokasi Penelitian

33

3.4

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Raudhatul Muttaqin yang
beralamat di J1 Monitor no. 1 RT 001/RWO011 Jatimakmur Kec. Pondok Gede, Kota Bekasi
Jawa Barat 17413.

Konsep Metode Penelitian Yg Digunakan

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan. Dalam penelitian
tindakan, peneliti menggambarkan, menafsirkan dan menjelaskan situasi sosial pada saat
yang sama dengan membuat perubahan dengan tujuan peningkatan atau partisipasi
(Sugiyono, 2017). Penelitian ini dilakukan pada peserta didik SDIT Raudatul Mutaqin kelas
rendah berjumlah 28 peserta didik yang telah mengikuti proses pembelajaran hybird learning.
Prosedur penelitian tindakan terdiri dari identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis dan
umpan balik, perencanaan tindakan, dan tindak lanjut dari proses pembelajaran yang
dilakukan melalui hybrid learning (Arikunto, 2015). Teknik pengumpulan data melalui
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam proses daring kegiatan yang dilakukan
selama pandemic covid-19 (Maret, April, Mei). Melakukan wawancara dan penyebaran
quesioner dengan populasinya orang tua dan pendidik.. Analisis data yang dilakukan adalah
menggunakan model analisis miles and huberman dengan melalui beberapa proses
diantaranya : reduksi data, pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan

(Sugiyono, 2017).

Desain Penelitian Yg Digunakan

Penelitian campuran atau biasa disebut dengan mix methods memiliki beberapa desain
penelitian di dalamnya. Yaitu desain mix method dengan status sejaja, yang dipilih peneliti
karena data yang dikumpulkan kualitatif dan kuantitatif dalam waktu yang bersaaan dan
dianalisis untuk saling melengkapi (Creswell, 2010). Metode ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif dalam tingkat sepadan untuk meahami sebuah fenomena hybrid
learning berbasis Pendidikan karakter pada masa pandemic COVID-19. Instrumen disebar

dengan menggunakan google form.
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3.6

Populasi Dan Sampel Atau Subjek Penelitian/ Informan Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti dalam penelitian ini meliputi
sumber data dan informasi yang berupa orang, dokumentasi, dan sumber data tertulis maupun
cetak lainnya. Oleh sebab itu, subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik,
dimana peserta didik dalam mengukur penerapan Pendidikan karakter selama pembelajaran
hybrid learning ini dibantu oleh orang tua. Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
hybird learning berbasis Pendidikan karakter yang meliputi, pelaksanaan oleh guru dan

pengimplementasian oleh siswa.

Cara Pengumpulan Data

Dalam Penelitian ini, Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner dan
borang wawancara secara tidak langsung menggunakan online dengan di buat melalui google
form. Kuesioner disebar kepada orang tua, yang dalam hal ini untuk pembelajaran hybrid ini
orang tua lah yang langsung melakukan pengamatan kepada siswanya dirumah terkait
Pendidikan karakter yag mana yang telah tertanam dan diimplikasikan dalam kehiduan
sehari-hari. Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti juga menyiapkan boring
wawancara yang di sebar kepada guru, untuk mengetahui bagaimana proses

pengimplementasian pendidikan karakter dalam hybrid learning.

3.7 Instrumen Yg Digunakan, Manajemen Analisis Data
Table 1 Kisi-Kisi Instrumen Pendidikan Karakter
Dimensi Indikator Butir
Religius Taat Beribadah 1. Peserta didik rajin menjalankan sholat 5
waktu
2. Peserta didik rajin menjalankan sholat sunnah
Menjalankan ajaran 3. Peserta didik mengawali aktivitasnya dengan
agama berdoa
4. Peserta didik mengakhiri aktivitasnya dengan
bedoa.
Menjauhi Larangan 5. Peserta didik berkata bohong kepada orang
Agama tua ataupun sesama teman

6. Peserta didik berkata kasar dan bernada tinggi
kepada orang tua ataupun sesama teman

Nasionalis Taat Hukum 7. Peserta didik membuang sampah di tempat

sampah
8. Peserta didik mematuhi aturan yang telah
dibuat oleh guru di sekolah
Cinta Tanah Air/Cinta | 9. Peserta didik mengetahui lambang dan simbol
Damai Pancasila
10. Peserta didik Hafal lagu-lagu nasional
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Disiplin

11

12.

. Peserta didik belajar sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan

Peserta didik merapihkan peralatan sekolah,
mainan dan alat/perlengkapan lainnya setelah
digunakan

Mandiri

Kerja keras

13.

14.

Peserta didik mengerjakan tugas yang telah
diberikan guru dengan segera

Peserta didik belajar sendiri tanpa bantuan
orang tua

tangguh

15.

16.

Peserta didik pantang menyerah dalam
melakukan aktivitas rumah yang menantang
Peserta didik pantang menyerah dalam
mengerjakan pekerjaan sekolah yang sulit

kreatif

17.

18.

Peserta didik mengajak orang tua melakukan
eksperimen dirumah selama kegiatan belajar
dirumah

Peserta didik menyukai tugas membuat
kreativitas

keberanian

19.

20.

Peserta didik berani mencoba melakukan hal
baru selama kegiatan belajar dirumah
Peserta didik berani sendiri dirumah

pembelajar

21

22.

. Peserta didik mencoba memperbaiki hasil
yang salah dari pekerjaan sekolah yang telah
dinilai

Peserta didik melakukan aktifitas baca
minimal 10 menit setiap harinya

Berwawasan
Teknologi dan
Informasi

23.

24.

Dalam pembelajaran daring, perserta didik
mengakses laptop/hp untuk belajar tanpa
bantuan orang tua

Peserta didik mencoba mengeksplore hp/
laptop untuk pembelajaran daring

Gotong-royong

Musyawarah

25.

26.

Peserta didik berdiskusi kepada orang tua
dalam melakukan aktivitasnya

Peserta didik bertanya kepada anggota
keluarga lainnya jika mengalami kesulitan

Tolong menolong

27.

28.

Peserta didik ikut andil dalam pekerjaan
rumah

Peserta didik membantu orang tua tanpa
diminta bantuan

solidaritas

29.
30.

Peserta didik membantu sesama teman
Peserta didik menceritakan aktivitas yang
telah dilakukan dengan teman-temannya
kepada orang tua

empati

31.
32.

Peserta didik memuji hasil karya orang lain
Peserta didik mengucapkan terimakasih ketika
telah ditolong atau dibantu

Integritas

Kesetiaan

33.

34.

Peserta didik senang belajar, walaupun situasi
belajar dirumah

Peserta didik menjaga barang-barang yang
dimilikinya dengan baik
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Anti korupsi

35. Peserta didik memberikan uang kembalian
ketika diminta berbelanja

36. Peserta didik mengerjakan pekerjaan sekolah
sendiri tanpa melihat hasil pekerjaan
temannya

Keadilan

37. Peserta didik mau berbagi apa yang dimiliki
nya kepada orang lain

38. Peserta didik mampu mengatakan salah
kepada temannya yang berbuat salah

keteladanan

39. Peserta didik melakukan hal baik yang dapat
dicontoh dari orang

40. Peserta didik mencontoh perkataan, perbuatan
guru

Table 2 Kisi Kisi Instrumen Hybird Learning

Dimensi Pernyataan
Pembelajaran Luring 1. Guru memberikan materi ajar secara tercetak kepada
peserta didik
2. Pembelajaran dikelas berpusat kepada siswa
3. Adanya peran orang tua dalam pembelajaran luring
4. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran setiap
harinya di kelas
5. Guru membuat media pembelajaran yang kreatif untuk di
tampilkan kepada siswa
6. Guru memilih metode yang tepat dalam pembelajaran
luring dikelas
Pembelajaran Daring 7. Guru memberikan materi ajar digital kepada peserta didik
dan orang tua
8. Guru menginfokan tujuan pembelajaran setiap harinya
kepada peserta didik dan orang tua
9. Peserta didik semangat mengikuti pembelajarna daring
10. Adanya pelibatan orang tua dalam pembelajaran daring
11. Adanya pembagian tugas yang jelas antara orang tua dan
guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring
12. Pembelajaran Student Center Learning secara daring
13. Guru menggunakan berbagai macam media pembelajaran
inovatif selama pembejalan daring
14. Guru mengapresiasi dan memberikan punishment kepada
siswa berdasarkan nilai selama pembelajaran daring
15. Pembelajaran berbasis project based learning (proyeksi)
16. Pembelajaran berbasis problem based learning (pemecahan
masalah)
Sarana Pendukung 17. Guru mengajar menggunakan web meeting
pembelajaran 18. Guru mengajar menggunakan chat kepada orang tua
19. Platform yang digunakan guru tepat dalam pembelajaran
daring
20. Sarana pembelajaran yang diilih guru tepat atau sesuai

dengan materi yang diajarkan
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Tabel 3 Borang Wawancara

No Pertanyaan

1. | Bagaimana Pendapat Bapak/ibu, tentang tujuan pendidikan karakter dalam
pembelajaran baik luring maupun pembelajaran daring ?

2. | Bagaimana cara Penerapan Pendidikan Karakter Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong
Royong, dan integritas dalam pembelajaran tatap muka dikelas ?

3. | Bagaimana cara Penerapan Pendidikan Karakter Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong
Royong, dan integritas dalam pembelajaran Mandiri dirumah dengan metode daring?

4. | Bagaimana guru mengembangakan metode pada pendidikan karakter di kelas ?

5. | Bagaimana guru mengembangakan metode pada pendidikan karakter di melalui daring?

6. | Kendala yang dihadapi dalam penerapan pendidikan karakter selama pembelajaran
daring?

7. | Kendala yang dihadapi dalam penerapan pendidikan karakter selama pembelajaran

daring?

3.8 Indikator Capain Hasil Penelitian

Adapun indicator keberhasilan dalam penelitian ini adalah bahwa dengan keadaan pandemic

COVID-19. Pemerintah mempunyai komitkan untuk tetap melaksnakn Pendidikan namun

dilakukan dengan menggunakan daring. Komitmen pemerinta ini di implementasikan baik

oleh Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudathul Muttaqin. Terlihat dari keseriusannya dalam

melaksanakan Pendidikan meskipun dengan cara daring dan tetap menginmplementasikan

indicator penguatan Pendidikan karakter. Hal ini sejalan dengan usaha dan prose yang telah

dilakukan sekolah sebelum pandemic atau dengan pembelajaran tatap muka. Dari hasil

analisis data menunjukan bawa, implementasi hybril learning berbasis Pendidikan karkater

melalui Learning Manajemen System (LMS) cukup efektif.
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3.9 Fishbond Penelitian

Lingukan Proses Metode
Pembelajaran

\ \ \ —
Hybrid/Blend \|| Learning
Berbasis ri ende .
KBM Sebelum Pandemi Covid-19 e . y . Berbasis
Pandemi COVID-19 " »{ Pendidikan »| d Learning _‘/ pendidikan
anaemi -
/ Karakter / karakter
Kesiapan Stakeholder Mengacu pada Kesesuaian dengan
dan sarana prasarana Kurikulum 2013 kebijakan pemerintah
P dan PPK dan sekolah

Gambar 2. Fishbond Penelitian
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4.1

4.2

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskrispi Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilakuakn di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Raudhatul Muttaqin.
SDIT Raudtahul Muttaqin dipilih karena sekolah ini telah menerapkan Pendidikan karakter
dan merupakan tujuan dari sekolah tersebut ingin menciptakan geneasi unggu yang cerdas
dan berkarakter. Sekolah ini terletak di JI. Antara No.1 RT.002 RT. 009, RT.001/RW.011,
Jatimakmur, Kec. Pondokgede, Kota Bks, Jawa Barat 17413.

« > C ® © & 7 https://www.google.com/maps/place/Raudhatul+Muttaqin/@-6.2580957,106.8 Pvs ® Searct v InNnm e =@ =
— - ]
[ = Raudhatul Muttaqin ‘ % = m
North Jakarta 3
Back to directions
- - — West Jakarta

Raudhatul Muttagin

e o @ (g < Jakarta

emove Save Nearby Sendtoyour Share

sop  phon e East Jakarta

' Bekasi
® JI. Antara No.1, RT.004/RW.019, Margahayu, S —— .
Kec. Bekasi Tim., Kota Bks, Jawa Barat 17413 4
«te  PWCJ+34 Jatimakmur, Bekasi City, West Java South Jakarta
3 ’Raurhmm\ Muttaqin
©@  Claim this business South
ngerang
[2) Suggest an edit X
- Taman-h
jonesia Ind.

Add missing information @ K ®

%,  Add phone number

¢ { +
®©  Add hours 5 =
@  Add website C Q
Google
T ~ 3pdsta ©2020  Indonesia  Terms  Send feedback

Gambar 3. Maps Lokasi Sekolah

Hasil penelitian

Pendidikan karakter Pembentukan karakter sangatlah penting dimulai dari sedini
mungkin, banyak orang cerdas namun gagal hal ini disebabkan karena tidak mempunyia
karakter. Oleh sebab itu perlu penanaman pendidikan karakter dalam pembelajaran di
sekolah, mulai dari pembalajaran di anak usia dini, sekolah dasar, menengah pertama, atas
dan perguruan tinggi dikarenakan agar pendidikan di sekolah dapat membentuk karakter
anak yang kuat kea rah positif. Penelitian ini disebar kepada siswa kelas 3 SDIT RAMU,
dengan sebaran sampel 20 peserta didik yang terdiri dari 7 perempuan 13 laki-laki.
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Data Siswa

Laki-Laki
65%

Gambar 4. Grafik Sebaran Siswa

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner
dan wawancara secara online, mengingat kondisi pandemic covid 19 yang terjadi ini,
membuat pembelajaran dilakukan dirumah (belajar dari rumah), sehingga aktifitas biasa
yang dilakukan disekolah tidak bisa terjadi. SDIT Raudthatul Muttaqin juga mengikuti
instruksi mentri Pendidikan bahwa pembelajaran mulai maret hingga akhir tahun 2020
dilakukan secara darig (dalam jaringan). Dalam menggali data keberhasilan penerapan atau
implementasi pendidikan karakter melalui hybrid learning ini dilakukan penyebaran
questioner yang disebar kepada orang tua/ wali yang dalam pembelajaran daring ini melihat
langsung aplikasi pendidikan karakter yang diajarkan oleh pendidik. Data Kuesioner
Pendidikan Karakter adalah sebagai berikut :

Tabel 4 Dimensi Indikator Pendidikan Karakter
Dimensi Indikator

Religius Taat Beribadah

Menjalankan ajaran agama
Menjauhi Larangan Agama
Nasionalis Taat Hukum

Cinta Tanah Air/Cinta Damai
Disiplin

Mandiri Kerja keras

tangguh

kreatif

keberanian

pembelajar

Berwawasan Teknologi dan Informasi
Gotong-royong | Musyawarah

Tolong menolong

solidaritas

empati
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Integritas

Kesetiaan

Anti korupsi

Keadilan

keteladanan

Tabel 5 Data Kuesioner Pendidikan Karakter

Dari hasil penyebaran kuesioner lewat google form yang dilakukan disekolah dengan jumlah
sampel yang telah ditentukan yaitu sebanyak 20 responden dengan jumlah kuesioner 40 butir,
maka peneliti mendapatkan data yang diperlukan untuk memproses ke tahap selanjutnya.

Berikut ini tahap hasil perhingtungan pada distribusi ferekuensi, mean, modus dan median.

No Jumlah Nilai No Jumlah Nilai
Butir Butir Butir Butir
1 92 21 68
2 63 22 57
3 85 23 65
4 86 24 65
5 44 25 81
6 37 26 83
7 87 27 62
8 89 28 62
9 82 29 73
10 59 30 74
11 76 31 74
12 68 32 76
13 76 33 69
14 61 34 80
15 67 35 62
16 62 36 66
17 76 37 84
18 78 38 76
19 70 39 74
20 43 40 75

Tabel 6 Statistics Data Pendidikan Karakter

Pendidikan Karakter
N Valid
Missing
Mean

Std. Error of Mean

Median
Mode
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0
141.35
3.896
143.50
128°




Frequency

Std. Deviation 17.424

Variance 303.608
Range 75
Minimum 88
Maximum 163
Sum 2827

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Berdasarkan data penelitian yang diolah, didapat mean atau rerata yang dihasilkan
sebesar mean 141,35, median sebesar 143,50 , modus sebesar 128 , varians sebesar 303,608

dan standard deviasi sebesar sebesar 17,424.

s [ 1 [ [ | Mean =141.35
Std. Dev. = 17.424
N =20

80 100 120 140 160 180

Karakter

Gambar 5. Grafis Histogram Polygon Data Pendidikan Karakter

Dari data tersebut, bisa dilihat jumlah butir tertinggi ada di butir instrument nomor 1
sejumlah 92 dengan Indikator Religus dengan penyataan, peserta didik rajin menjalankan
sholat 5 waktu, hal ini menjadi dasar utama dalam pembetukan karakter religius. Dimana
manusia wajib menjalankan ibadah sholat 5 waktu, dan dalam menjalankan nya dengan
ikhlas sehingga bukan hanya melunturkan kewajiban saja. lalu yang ke dua butir pernyataan
nomor 8 dengan jumlah 89, pada penanaman karakter nasionalis dengan indikator tata

hukum. Gimana peserta didik mematuhi aturan yang telah dibuat oleh guru. Dan yang ke tiga
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ialah butir ke 7 dengan jumlah 87, pada Dimensi Nasionalis taat pada hokum peserta didik
membuang tempat sampah pada tempatnya, yang mana guru mengeajarkan siswa bahwa
kebersihan adalah sebagian dari ima, jadi dengan selalu menjaga kebersihan dengan
membuang sampah pada tempatnya membuat peserta didik terbiasa hidup bersih dan juga
guru menginformasikan selain itu, membuang sampah tidak pada tempatnya akan dikenakan
hukuman denda oleh Negara. Selain data tertinggi terdapat juga instrument dengan nilai
terendah, diantaranya butir instrument nomor 20 dengan jumlah 37. Isi instrument nomor 20
adalah “Peserta didik berkata kasar dan bernada tinggi kepada orang tua ataupun sesama
teman” instrument ini ada pada indikator menjauhi larangan Allah. Dengan nilai kecil ini
menandakan bahwa penanaman pendidikan ke peserta didik dengan bersikap sopan bertutur
kata santun di terapkan oleh siswa dirumah.

Tabel 7 Perbandingan Karkater berdasarkan pembelajaran Luring Daring dan Infrastruktur

Dimensi Face Online Inftrastructur
to
face
Religus 97 92 82
Cooperation 91 65 62
Independence 92 67 72
Integrity 87 47 54
Nationalist 92 82 82

The effectiveness of hybrid learning on character
building

120

100

0 || II II |I II

Religius ~ Coorperation Independent Integrity Nationalist

8

o

D
o

pit

o

N
o

W Facetoface mOnline infrastructure

Gambar 6 Grafik Efektifitas pendidikan karakter dalam model Hybrid Learning

Analsis data menunjukan bahwa nilai rata-rata face to face sebesar 90,5%. Sedangkan
online sebesar 70,6 %, dan kesiapan inftrastruktur sebesar 82%. Hal ini menunjukan bahwa
pembentukan karakter dengan menggunakan model hybrid learning cukup efektif. Temuan ini

menunjukan pendidikan karakter yang ditanamkan adalah peran penting dan komitmen orang tua
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di rumah yang telah membuat kurikulum mandiri untuk tetap meneruskan program sekolah
dengan menanamkan karakter yang telah biasa dilakukan selama berada di lingkungan sekolah.

Kerjasama yang baik antara guru dan orang tua serta dukungan masyarakat dalam
pembentukan karakter sangat tinggi sehingga meskipun dengan adanya pandemic COVID-19
pembentukan karakter tetap dijalankan serius oleh orang tua siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu
Raudatul Mutaqin, Bekasi Jawab Barat. Infrastruktur yang baik merupakan factor pendukung
yang penting dengan adanya media yang memadai maka pembentukan karakter dapat ditamkan
dengan baik. Berikut tampilan learning managemen system (LMS) yang di gunakan pada SDIT
Raudatul Mutagqin.

Selain Pendidikan Karakter, implementasi hybrid learning juga dilakukan menggunakan
kuesioner dan wawancara. Kuesioner disebar kepada ornag tua atau wali yang menjadi
pendamping peserta didik dalam pembelajaran daring dirumah, dan wawancaa dilakukan ke
pendidik untuk menganalisis pelaksanaan hybrid dalam penerapan pendidikan karakter yang telah
dilakukan oleh pendidik. Berikut data kuesioner hybrid learning :

Tabel 8 Data Kuesioner Hybird Learning

No Butir Jumlah Nilai
Butir
1 76
2 71
3 77
4 84
5 76
6 73
7 78
8 74
9 71
10 68
11 89
12 73
13 68
14 70
15 69
16 65
17 62
18 71
19 70
20 73
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Tabel 9 Statistics Data Hybird Learning

Hybird Learning

N Valid 20

Missing 0

Mean 72.90
Std. Error of Mean 3.141
Median 75.00
Mode 75

Std. Deviation 14.048
Variance 197.358
Range 66
Minimum 30
Maximum 96
Sum 1458

Berdasarkan data penelitian yang diolah, didapat mean atau rerata yang
dihasilkan sebesar mean 72,90 median sebesar 75,00 , modus sebesar 75, varians

sebesar 197,358 dan standard deviasi sebesar sebesar 14,048.

Character building comparison

= Facetoface mwOnline =

Gambar 7. Perbandingan Pembentukan Karakter
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10 Mean =72.9
Std. Dev. = 14.048

N=20

Frequency

40 60 80 100

Gambar 8 Grafis Histogram Polygon data Hybird Learning

Berdasarkan pada gambar tersebut, dapat dikatakan bahwa data dari hasil kuesioner
diisi real sesuai dengan aktifitas yang terjadi, data disebar secara merata mulai dari dimulai

dari terendah dan secara perlahan dapat naik secara konsisten lalu turun kembali.

Dari instrument penelitian mengenai hybrid learning, jumlah butir tertinggi yaitu butir
ke 11, dengan isi penyataan “Adanya pembagian tugas yang jelas antara orang tua dan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran daring” hal ini menandakan adanya peran serta antara orang
tua dan guru yang sudah dikomunikasikan di awal sebelum memulai pembelajaran baik
dalam pembelajaran daring maupun luring. Pembagian tugas yang jelas ini perlu di lakukan
oleh sekolah, agar tidak ada yang merasa di bebankan. Jika selama pembelajaran luring,
orang tua menitipkan pembelajaran ke guru, maka dalam pembelajaran daring ini harus ada
kerjasama peran serta antara guru dan orang tua.

Selain itu ada juga niai instrument terendah yaitu butir nomor 17 dengan jumlah 62,
dimana penyataan dari butir tersebut adalah “Guru mengajar menggunakan web meeting”.
Dalam pembelajaran kita mengenal synchronous dan asynchronous, dimana baik
pembelajaran daring maupun luring perlu adanya pembelajaran langsung dan mandiri. Jika
pembelajan luring maka pembelajaran synchronous nya adalah bertemu di kelas, dan
asynchorous adalah penugasan di rumah. Sedangkan dalam pembelajaran luring,
pembelajaran langsung terjadi saat web meeting, chat atau forum diskusi bersama dengan
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guru, selebihnya adalah pembelajaran mandiri dengan bimbingan orang tua. Dalam hal ini
web meeting merupakan pembelajaran langsung. Jika dalam pernyataan tersebut maka
pembelajaran melalui web meeting jarang dilakukan, hal ini mungkin disebabkan oleh
beberapa faktor salah satunya dikarenakan kuota internet dan kestabilan jaringan baik guru

maupun peserta didik.

Adapun tampilan learning Manjemen System (LMS) berbasis Pendidikan karkater

sebagai berikut:

<« c @ © & https://e-classroom.sditramu.sch.id/index.php LD e = =

E-CLASSROOM

Sudah Pernah Login ?

Jika Belum Login disini

Gambar 9 Tampilan Login yang Dapat Dilakukan Oleh Siswa dan Guru

Pada menu login siswa dapat melakukan aktivasi kegiatan pembelajaran online dengan
menggunakan akun masing-masing siswa yang telah di berikan oleh sekolah. Aplikasi ini sangat
mudah dan sederhana sehingga siswa baik kelas rendah maunpun kelas tinggi dapat melakukan
pemeblajaran online secara mandiri. E-Classroom hanay dapat dilakuakn untuk pembelajaran
asyngronius, sehingga jika ada pemeblajaran yang membutuhkan tatap muka secara virtual maka

guru akan menggunakan aplikasi atau platform tambahan seperti zoom.
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<« c @ © & htps: m.sdi ch.id/S index.php s & | | Q search N0 e =

@
@ E-Classroom SD IT Raudhatul Muttagin S

0 Dashboard

Abyasa Fadil Herdianto - N
o Lihat Jadwal Pelajaran Lengkap
swa

Kelas 3 - Al An'am ® Chat Box
333 Computer Based Test ( Ujian Online ) Masukan username
dengan nim dan password yang sama dengan E-Classroom ya
835 point nak Kirim Ke
:
Onlin Tulis Pesan

Senin, 26 Oktober 2020

B3 DASHBOARD
Terimakasih Telah Absen Hari ini

A Kirim
MATERI
Daftar Ujian

TUGAS

Belum ada ujian Pada Tanggal Sekarang Untuk Kelas Kamu.
UJIAN

0O P P D

TELEGRAM RAMU

Mata Pelajaran hari ini

Gambar 10 Tampilan Dashboard E-Classroom

Pada tampilan dasboar siswa dapat melakukan aktivasi absen setiap harinya kemudian siswa
dapat melihat jadwal mata pelajaran yang di update setiap minggunya baik itu kegiatan luring
maupun daring. Selian kegiatan tersebut siswa pada menu dasboar juga dapat melihat materi
pelajaran yang telah di upload oleh gurunya, baik berupa PPT, video maupun teks bacaan. Selain
itu siswa juga dapat melihat jadwal ujian baik berupa kuis, penilaian harian, maupun ujian melalui
aplikasi CBT. Pada menu ini siswa juga dapat mengupload tugas-tugas yang telah di berikan guru

dengan ketentuan batas waktu secara system yang di atur oleh guru.

e | | Q search Yy n@D =26 =

) E-Classroom SD IT Raudhatul Muttagin

Jumlah (1)

Aktifitas Harian

Shalat Subuh

Shalat Zuhur

Shalat Ashar

Shalat Magrib

Shalat Isya

Ibadah Shalat Sunnah
Ibadah Puasa Sunnah
Jujur, Amanah
Mengaiji/Murajaah Hafalan
~ Berdoa di Setiap Kegiatan
~ Birul Walidaini

Mengulang Pelajaran
Disiplin

Bersikap Sopan & Santun

silahkan di isi ya:)

Gambar 11 Aktivitas Harian yang Menjadi Penilain Karakter
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4.3

Pada menu aktivitas harian ini merupakan kegiatan sehari-hari yang dapt dilakukan oleh
siswa denagn mengklik pilihat aktivitas harian. Mulai dari shalat lima waktu, ibadah sholat
subah, ibadah puasa sunah, kejujuran/amanah, mengaji/murojah hapalan, berdoa disetiap
kegiatan, birul walidaini, menglang pelajaran secara mandiri, disiplin, dan bersikap sopan
dan santun. Ini wajib di iisi oleh siswa setiap harinya mlai dari senin-minggu. Bukan saja
hanya hari sekolah namun sabtu-minggu juga menjadi penlian proses dalam aktivitas

keseharian siswa.

Pembahasan Hasil Penelitian Secara Komprehensif Sesuai Dengan Judul Yang Telah
Disetujui

Akhir tahun 2019 dunia mengalami pandemic dengan hadirnya virus Covid-19 yang
berawal dari Wuhan China hingga menyebar keseluruh belahan dunia termasuk Indonesia.
Indonesia merasakan kehadian virus Covid-19 sejak maret 2020. Pada tanggal 16 maret
Indonesia menyatakan lockdown khususnya untuk system pembelajaran luring, jadi sejak 16
maret 2020 seluruh pembelajaran dilakukan di rumah mulai dari tingkat pendidikan anak
usia dini hingga perguruan tinggi. Setelah melalui setengah semester dengan pembelajaran
daring hingga bulan Juli. Masuk pembelajaran baru, mentri pendidikan memperpanjang
system pembelajaran daring dikarenakan wabah ini masih belum bisa teratasi. Mulai maret
hingga saat ini pembelajaran dilakukan melalui media virtual atau dinamakan dengan istilah
Hybird learning atau merupakan pembelajaran daring (dalam jaringan).

Pandemi ini telah mengakselerasi digitalisasi membuat seluruh lini pendidikan untuk
bisa beradaptasi dengan dunia digital, begitu juga di SDIT Ramu Pondok Gede juga
melakukan pembelajaran hybrid learning bukan diawali karena keinginan untuk
meningkatkan technologi namun karena kondisi dan keadaan yang membuat digitalisasi ini
menjadi penting. Namun ada digital ini merupakan alat bantu, ada yang tidak bisa diubah
yakni manusia dalam hal ini pendidik. Tetap harus ada pendidik yang membimbing proses
pembelajaran daring ini. Penanaman karakter tetap harus terjadi, pendidikan sosial dan eksak
juga tidak bisa di lewati begitu saja. oleh sebab itu maka dalam hybrid learning ini pendidikan
karakter juga perlu terbangun.

Pendidikan Karakter merupakan elemen yang sangat penting untuk diterapkan di
sekolah. Sekolah merupakan tempat yang memiliki fusngi dan peran yang tepat selain di
dalam rumah untuk membentuk karakter dan juga moral peserta didik. Pendidikan Karakter
merupakan unsur penting bagi SDIT Raudathul Muttaqin dalam penerapannya di setiap

kegiatan yang dilakukan di lingkungan sekolah. Pembiasaan pembiasaan positif di ajarkan
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di terapkan oleh penidik dan peserta didik, khususnya dalam pengajaran agama Islam dalam
membentuk akhlakul karimah, nilai-nilai wajib keagamaan (ibadah), sikap sopan, santun,
tanggung jawab, toleransi, menghormati dan penanaman nilai lainnya.

Pendidikan Karakter yag diterapkan di SDIT Raudathul Muttaqin Pondok Gede adalah
Religius, Nasionalis, Mandiri, Solidaritas, Integritas. Lima dimensi dari pendidikan karakter
ini tetap pelu dilakukan walaupun pembelajaran dilakukan secara daring. Pendidikan
Karakter perlu dilakukan baik dalam pembelajaran daring maupun luring. Dan untuk
pembelajaran daring bisa menerapkan pendidikan karakter dengan pembiasaan yang bisa
dilakukan dirumah. Dalam pnerapan pendidikan karakter ini perlu adanya kerjasama antara
guru dan orang tua. Namun dalam pembelajaran luring ini orang tua yang dapat melihat
langsung dan juga membantu menerapkan pendidikan karakter yang telah di pelajari oleh
guru.

Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran tatap muka dilakukan secara
langsung artinya siswa langsung melaksanakan seperti berdoa bersama, memberi salam,
cium tangan, kerja bakti, upacara bendera, dan kegiatan keagamaan. Dalam kegiatan itu bisa
terlihat keseriusan siswa dalam pendidikan karakter dan hasil pendidikan karakter juga bisa
langsung terukur oleh pendidik. Pendidikan karakter di kelas lebih kepada sikap siswa
sebagai makhluk sosial, bagaimana cara berinteraksi dengan guru, dengan teman ataupun
dengan yang lainnya dengan mengedepankan sikap sopan santun. Berusaha untuk melakukan
pembiasaan di dalam kelas.

Sedangkan Penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran Mandiri di rumah
dengan metode daring pendidik hanya bisa memberikan arahan sikap moral, nasihat namun
pelaksanaannya harus dipantau oleh orang tua di rumah jadi peran serta orang tua sangat
dibutuhkan dalam perkembangan pendidikan karakter anak dalam pembelajaran daring.
Terintegrasi ke dalam pembelajaran dan melalui pembiasaan yang dilakukan dengan
pengajaran langsung dari orang tua, dalam hal ini penanaman karakternya melalui
pembiasaan di rumah. Misalnya dalam mempelajari tanggung jawab, maka guru bisa
mengajarkan peserta didik untuk sholat lima waktu setelah mendengar adzan berkumandang,
merapihkan tempat tidur setelah bangun tidur, mencuci piring setelah makan dan lainnya.
Metode yang digunakan pada pendidikan karakter melalui daring bisa dengan agenda
kegiatan sehari-hari yang yang berisi sikap positif yang dilakukan siswa di rumah atau
melalui video conference seperti Google Maps, zoom di situ kita bisa melihat karakter anak
walaupun tidak sepenuhnya. Metode observasi secara online, minta bantuan oleh orang tua

untuk mengisi lembar observasi yg disediakan. Melalui membaca literatur, melakukan riset
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dengan cara bekerjasama dengan orang tua yang membimbing di rumah. Hal ini perlu
pendampingan yang serius dari orang tua, dalam hal ini kerjasama yang baik antara oragn
tua dan siswa. Jangan sampai hanya untuk pelaporan ke guru, yang melakukan nya adalah
orang tua. Maka dari itu, sangat perlu kerjasama antara orang tua dengan pendidik dalam hal
ini untuk penanaman pendidikan karakter selama pembelajaran daring.

Learning managemen system (LMS) yang digunakan siswa SDIT Raudatul Mutaqin
sangatlah user friendly. Setiap hari siswa bisa login secara individu dan bisa mengklik
aktivitas harian kemudian di save dan guru memvalidasi hasil daily activities. Tentunya
siswa perlu didampingin dan dibimbing oleh orang tua. Dengan menggunakan LMS siswa
lebih terpantau dalam melakukan kegiatan di rumah meskipun pembelajaran melalui online.
Kelemahan dari LMS ini hanya dapat digunakan secara asyngkronius belum dapat di
gunakan untuk syngkronius, sehingga ada beberapa kegiatan seperti hafalan tahfiz dan
murodzah yang biasa dilakukan di sekolah guru melakukan penilaian dengan menggunakan
video conference dengan platform lain. Hasil wawancara menjukkan bahwa orang tua dan
guru sesungguhnya belum siap dengan keadaan yang terjadi saat ini, namun berusaha untuk
tetap memberikan dukungan dan melakukan kerjasama yang baik, karana pembentukan
karakter tidak dapat dilakukan tanpa kerjasama yang baik dari sekolah, orang tua dan
masyarakat. Berdasarkan data analisis menunjukkan Hybrid learning menjadi solusi
pembelajaran untuk pembentukan karakter siswa sekolah dasar meskipun dengan situasi
pandemic COVID-19.

Dalam implementasi pembelajaran hybrid learning berbasis pendidikan karakter ini
pastinya ada beberapa kendala yang dapat terjadi diantaranya :

1) Miss komunikasi antara pendidik

2) Kesulitan dalam hal kontrol hasil observasi yang dikerjakan oleh orang tua, hasilnya
kurang obyektif.

3) Pendidik tidak bisa mengukur secara langsung penerapannya

4) Masih adanya orang tua siswa yang kurang peduli pada pendidikan karakter siswa

Maka dalam hal ini perlu adanya jalinan komunikasi yang baik antara pendidik dengan orang

tua, sehingga tujuan yg ditetapkan tidak semua bisa dicapai. Oleh sebab itu, pendidik perlu

memberikan waktu yang lebih intens untuk berkomunikasi dengan orang tua agar bisa

mengetahui perkembangan karakter anak.
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Khususnya dalam kegiatan belajar di rumah.

Oleh sebab itu kami mohon bantuan Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktunya untuk mengisi quetioner ini.

Kami mengucapkan terimakasih atas partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini.

Hormat kami,
Trisni Handayani,MPd
Novelia Utami,S.Pd, MM

Nama Anak
'D LEARNING BERBASIS PENDIDIKAN K/ &% % @
Pertanyaan Respons @
Kelas *

Teks jawaban singkat

Setelah bagian 1  Lanjutkan ke bagian berikut v

Bagian 2 dari 3

Pendidikan Karakter

Quetioner ini berisi 40 pernyataan yang bisa Ibu/Bapak pilih salah satu. Jawaban ini untuk mengukur sejauh
mana pendidikan karakter yang diajarkan guru sampai kepada siswa walaupun pembelajaran bersifat daring..
dimohon dijawab dengan jujur apa adanya. Informasi dalam quetioner akan terjaga kerahasiaan ya oleh peneliti

>«
.
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Implementasi Hybird Learning Berbasis
Pendidikan Karakter

Assalamualaikum Bapak/lbu Guru SDIT Raudatul Muttagin Pondok Gede..

Mohon izin untuk Bapak/lbu bersedia menjadi informan kami dalam penelitian yang sedang
kami lakukan..

Ada 7 pertanyaan yang memerlukan jawaban Bapak/Ilbu guru, terkait dengan proses
penanaman pendidikan karakter baik dalam pembelajaran daring maupun luring.

Terimakasih atas kesediaannya
Hormat kami

Trisni Handayani, M.Pd

Novelia Utami, S.Pd, MM

Bagaimana Pendapat Bapak/ibu, tentang tujuan pendidikan karakter dalam
pembelajaran baik luring maupun pembelajaran daring ?

Jawaban Anda

Bagaimana cara Penerapan Pendidikan Karakter Religius, Nasionalis, Mandiri,
Gotong Royong, dan integritas dalam pembelajaran tatap muka dikelas ?

Jawaban Anda

Bagaimana cara Penerapan Pendidikan Karakter Religius, Nasionalis, Mandiri,
Gotong Royong, dan integritas dalam pembelajaran Mandiri dirumah dengan
metode daring ?

Jawaban Anda

Bagaimana guru mengembangakan metode pada pendidikan karakter di kelas ?

Jawaban Anda

Bagaimana guru mengembangakan metode pada pendidikan karakter di melalui
daring?

Jawaban Anda

Kendala yang dihadapi dalam penerapan pendidikan karakter selama
pembelajaran daring?

Jawaban Anda

Kendala yang dihadapi dalam penerapan pendidikan karakter selama
pembelajaran daring?

Jawaban Anda
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Bagian 3 dari 3

Hybird Learning

Dalam quetioner hybird learning berisi 19 pernyataan yang akan dijawab oleh Bapak/Ibu.
Pembahasannya meliputi

1. Pembelajaran Luring (tatapmuka dikelas-selama januari s.d 13 Maret 2020)

2. Pembelajaran Daring (tatap maya atau online sejak 16 maret 2020

3. Sarana yang digunakan dalam pembelajaran Daring

Pembelajaran luring dikelas berpusat kepada siswa *
Selalu
Sering
Kadang-Kadang
Jarang

Tidak Pernah

Adanya peran orang tua dalam pembelajaran luring *

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Jarang

Tidak Pernah

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran setiap harinya di kelas *

Selalu

LEARNING BERBASIS PENDIDIKAN K/ % %

Pertanyaan Respons €0

Jarang

Tidak Pernah

Guru membuat media pembelajaran yang kreatif untuk di tampilkan kepada siswa dalam
pembelajaran luring

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Jarang

Tidak Pernah
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Dear,

Trisni Handayani
Assalamu’alaikum wr wb.
Greetings from ICNSSE 2020: International Conference On Natural And Social Science Education

We are pleased to inform you that your abstract entitled Implementation of Character Education
Based Hybrid Learning for Elementary School Students During the COVID-19 Pandemic has
been accepted for:

ORAL PRESENTATION
on ICNSSE 2020 (Jakarta, 10 Oktober 2020).

Please kindly completed your payment Rp.300.000,00 transfer to:
Bank Name : Bank Negara Indonesia - BNI
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Account Number : 17366489

Name :Universitas Muhammadiyah Prof.Dr.HAMKA

After completing the payment please upload your payment proof and full paper (in a word format) to
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More details about template of presentation and payment process available at
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We are looking forward for welcoming you on ICNSSE 2020 by virtually.

Sincerely,

d

Dr.Apt.Supandi.M.Si,

Chairman ICNSSE 2020

Sertifikat Presenter
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